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ABSTRAK

Film “Senandung Bapak di Penghujung Hari” bercerita tentang seorang
ayah yang tidak membicarakan masalahnya pada anak dan istrinya karena ingin
memendamnya sendiri. Film ini akan memberikan gambaran bagaimana beratnya
seorang ayah yang tidak ingin membagi beban dan ingin menanggung semuanya
meskipun masalah tersebut sangat berat. Sepanjang film bertumpu dan mengikuti
tokoh utama dalam menghadapi seluruh konfliknya. Konflik tersebut
menimbulkan emosi kesedihan pada tokoh utama. Penciptaan karya ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dynamic shot dalam sinematografi sebagai visualisasi
emosi tokoh utama dalam film “Senandung Bapak di Penghujung Hari”. Dynamic
shot meliputi kombinasi subject in motion dan camera in motion (camera
movement, komposisi, camera angle dan shot size) diterapkan untuk mendukung
penceritaan visual yang menggambarkan kompleksitas emosi tokoh utama.
Penciptaan ini mengidentifikasi bagaimana gerakan kamera yang dinamis dapat
menciptakan kedalaman emosional, meningkatkan intensitas adegan, serta
membangun koneksi antara tokoh utama dan penonton. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa dynamic shot berperan signifikan dalam menciptakan
suasana dramatis, memperkuat emosi dan -menggambarkan perkembangan
psikologis tokoh utama sehingga berpengaruh terhadap tensi dramatik dalam film.

Kata Kunci: Dynamic shot, Emosi, Tokoh Utama, Sinematografi



BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Masyarakat Indonesia sangat beragam dalam hal budaya dan sistem sosial.
Salah satunya adalah budaya patriarki yang ada di lingkungan kehidupan ini.
Laki-laki juga bisa menjadi korban dari adanya sistem dan stigma dalam budaya
patriarki. Seorang laki-laki dituntut harus kuat dan tidak boleh menangis. Padahal
secara harfiahnya, seorang manusia baik itu laki-laki maupun perempuan dapat
secara bebas mengungkapkan emosinya, seperti halnya yang dialami oleh seorang
ayah. Ayah diharapkan harus kuat dan mampu memenuhi kebutuhan anaknya.
Ayah yang diharapkan harus menunjukkan kekuatan dan keberanian, seringkali
harus menahan ekspresi emosi atau menghindari menunjukkan kerentanan.

Fenomena mengenai stigma masyarakat ini menjadi hal yang meresahkan
sehingga muncul ketertarikan terhadap skenario berjudul “Senandung Bapak di
Penghujung Hari” dengan penulis Putu Bayuwestra yang menceritakan tentang
Sumiran yang pulang kerja dengan wajah masam setelah bertemu dengan adiknya,
Sukijan. Sesampainya di rumah, dia sama sekali tak membicarakan apa yang
terjadi saat pertemuan itu, entah pada Mustika, istrinya maupun Putra, anaknya
yang sakit Pneumonia. Sumiran tidak pernah memperlihatkan perasaannya di
depan orang lain, bahkan keluarganya sendiri. Hal itu membuat Mustika kesal saat
membicarakan obat Putra yang habis. Putra merasa bersalah, karena sakitnya
membuat orang tuanya bertengkar. Menjelang malam, Mustika akhirnya pulang

berjalan kaki, setelah membawa motor ke bengkel. Sumiran lantas memeluk



Mustika dan menangis di pundaknya, menunjukkan kerapuhannya sebagai
seorang laki-laki.

Emosi merupakan perasaan atau ekspresi dari dalam diri seseorang sebagai
respon situasi tertentu. Emosi memiliki peran penting pada tokoh Sumiran,
sehingga sekecil apapun emosi yang ditunjukkan oleh Sumiran harus ditonjolkan
agar apa yang dirasakan oleh Sumiran dapat tergambarkan dengan jelas.

Sinematografi memiliki peran penting dalam memvisualisasikan emosi
tokoh utama. Dynamic shot menjadi cara yang efektif untuk mewujudkan visual
film dalam penciptaan ini dikarenakan melibatkan pergerakan yang signifikan,
baik dari sisi kamera, subjek, maupun elemen dalam frame untuk menambah
dimensi, intensitas, dan energi pada adegan film. Hal ini selaras dengan
pernyataan Alice Ananian (2023), yang mengungkapkan bahwa dynamic shot
melibatkan pergerakan kamera, menambahkan energi, dan kedinamisan visual ke
suatu sceme. Shot ini bisa memancing berbagai emosi dan mengintensifkan
penceritaan.

Penggunaan dynamic shot yang dimaksud yaitu kombinasi subject in
motion dan camera in motion (camera movement, komposisi, camera angle, dan
shot size) sehingga dapat memberikan hasil akhir yang intens dan dinamis.
Kombinasi yang diterapkan akan mengkomunikasikan nada emosi yang berbeda.
Penggunaannya mengacu pada emosi tokoh utama melalui berbagai wujud
ekspresi emosi, konflik, tindakan, aksi dan dialog pada setiap adegan. Oleh karena
itu dynamic shot dalam film “Senandung Bapak di Penghujung Hari” menjadi

langkah dalam memberikan pengalaman sinematik yang intens, memainkan peran



penting dalam memvisualisasikan emosi atau suasana hati tokoh utama suatu
adegan.

B. Rumusan Penciptaan

Analisis terhadap skenario “Senandung Bapak di Penghujung Hari”
menunjukkan bahwa terdapat dinamika keluarga yang menonjolkan sisi emosi
dalam setiap karakternya. Salah satunya tokoh utama Sumiran yang penting untuk
ditonjolkan. Sekecil apapun emosi yang ditunjukkan oleh Sumiran harus
divisualisasikan agar apa yang dirasakan oleh Sumiran dapat tergambarkan
dengan jelas.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang penciptaan, rumusan ide
penciptaan karya dalam penciptaan ini yaitu bagaimana dynamic shot dapat
memvisualisasikan emosi pada tokoh utama dalam sinematografi film pendek
“Senandung Bapak di Penghujung Hari”?

C. Tujuan dan Manfaat

Berikut tujuan dan manfaat dari penciptaan karya berjudul “Visualisasi
Emosi Tokoh Utama dengan Dynamic Shot dalam Sinematografi Film Pendek

Fiksi ‘Senandung Bapak di Penghujung Hari’” adalah sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Menciptakan film pendek fiksi dengan mengeksplorasi penggunaan
dynamic shot.
b. Menggali potensi dynamic shot pada sinematografi film sebagai

teknik untuk memvisualisasikan emosi tokoh utama.



¢. Memvisualisasikan emosi tokoh dengan menggunakan dynamic shot
yang meliputi subject in motion dan camera in motion (camera
movement, komposisi, camera angle dan shot size).

2. Manfaat

a. Memperoleh pengalaman visual dengan penggunaan dynamic shot
untuk memvisualisasikan emosi kepada tokoh utama.

b. Menjadi referensi untuk penciptaan karya film pendek fiksi
selanjutnya.

c. Memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman khususnya

mengenai dynamic shot dalam bidang sinematografi.



